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ABSTRAK


Mewi Elmawati. 2018. Analisis Perlakuan Akuntansi Penyusutan Aset Tetap Pada CV Tropisindo Technic di Balikpapan. Dibawah bimbingan Bapak Rande Samben dan Bapak Iskandar. 

CV Tropisindo Technic di Balikpapan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang permesinan (bubut) perbaikan dan pabrikasi untuk industri baik mining maupun migas. Terdapat temuan bahwa ada kekeliruan dalam perhitungan penyusutan aset tetap perusahaan yang tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab 15 Tentang Aset Tetap. Berdasarkan temuan tersebut maka penulis melakukan penelitian ini. Metode penyusutan yang digunakan oleh perusahaan adalah metode garis lurus. Penelitian ini bersifat kualitatif dimana penulis membandingkan  penyusutan aset tetap antara CV Tropisindo Technic dengan SAK ETAP Bab 15. Secara spesifik penelitian ini berfokus pada penyusutan aset tetap yang dimiliki oleh CV Tropisindo Technic di Balikpapan.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode penyusutan yang sama dengan yang di gunakan oleh perusahaan, yaitu metode Garis Lurus, ditemukan bahwa adanya perbedaan nilai penyusutan aset tetap antara perusahaan dengan bedasarkan SAK ETAP Bab 15. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan membebankan beban penyusutan selama 1 tahun penuh padahal aset tetap tersebut tidak di peroleh pada awal tahun, serta ditemukan adanya kekeliruan dalam pengakuan pengeluaran selama masa manfaat aset tetap, yang mana seharusnya di catat sebagai pengeluaran modal tetapi dicatat sebagai pengeluaran pendapatan oleh perusahaan. Hal ini berpengaruh pada Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan nilai buku aset tetap tahun 2016 dan berpengaruh pada Laporan Laba Rugi dimana kesalahan tersebut berdampak pada laba bersih setelah pajak.


Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan penyusutan dan penyajian aset tetap pada CV Tropisindo technic masih belum wajar, belum sesuai dengan SAK ETAP Bab 15. 
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ABSTRACT


Mewi Elmawati. 2018. Analysis of Accounting Treatment of Depreciation of Fixed Assets At CV Tropisindo Technic in Balikpapan. This research was supervised by Mr. Rande Samben and Mr. Iskandar.


CV Tropisindo Technic in Balikpapan is a company that active in machinery (lathe) repair and fabrication for mining and oil industries. There ware findings, that there are errors in the calculation of depreciation of company fixed assets that are not in accordance with the Indonesian Accounting Standards for Non-Publicly-Accountable Entities Chapter 15 About Fixed Assets. Based on these findings, the authors conducted this study. Depreciation method used by the company is a straight-line method. This study is qualitative in which the authors compare the depreciation of fixed assets between CV Tropisindo Technic with Indonesian Accounting Standards for Non-Publicly-Accountable Entities Chapter 15. Specifically this study focuses on depreciation of fixes assets that owned by CV Tropisindo Technic in Balikpapan.


Based on the results of the analysis using the same depreciation method that used by the company, the Straight Line method, it was found that there was a difference in the depreciation value of fixed assets between the companies and based on Indonesian Accounting Standards for Non-Publicly-Accountable Entities Chapter 15. This was because the company charged a full depreciation expense for 1 year whereas the fixed assets were not obtained at the beginning of the year, and there were errors in the recognition of expenditures over the useful life of the fixed assets, which is should be recorded as capital expenditures but recorded as revenue expenditures by the company. This affects the Financial Position Report (Balance Sheet) and the book value of fixed assets in 2016 and influences the Income Statement where the error has an impact on net income after tax.


Based on the analysis that has been done, it can be concluded that the calculation of depreciation of fixed assets in CV Tropisindo technic still not proper, not in accordance with Indonesian Accounting Standards for Non-Publicly-Accountable Entities Chapter 15.
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PENDAHULUAN

1.1
Pada umumnya, tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang optimal atas investasi yang telah ditanamkan dan dapat mempertahankan kelancaran usaha dalam jangka waktu yang panjang. Salah satu investasi tersebut adalah aset tetap yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan yaitu aset yang mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun. Untuk mencapainya, diperlukan pengelolaan yang efektif dalam penggunaan, pemeliharaan maupun pencatatan akuntansinya. 

Saat kita ingin membangun perusahaan, agar dapat beroperasi suatu perusahaan harus memiliki faktor-faktor pendukung. Salah satu faktor pendukung yang utama adalah aset tetap, agar seluruh kegiatan operasional perusahaan bisa berjalan dengan baik. Aset tetap tersebut mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan karena memerlukan dana dalam jumlah yang besar dan tertanam dalam jangka waktu yang lama.

Aset tetap adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan, tidak untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Oleh karena itu, aset tetap harus mendapat perhatian memadai dari pimpinan serta segala perlakuan akuntansi terhadap aset tetap harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang merupakan dasar atau konsep yang menjadi pedoman dalam menilai, mencatat dan menyajikan aset, kewajiban serta modal perusahaan dari neraca serta menentukan biaya dan pendapatan pada laporan laba rugi perusahaan.

Bersama dengan berlalunya waktu, nilai ekonomis suatu aset tetap tersebut harus dapat dibebankan selama memiliki umur ekonomis dan caranya adalah dengan menentukan metode penyusutan, dimana penyusutan merupakan konsekuensi dari penggunaan aset tetap. Pengertian penyusutan menurut penalaran umum merupakan cadangan yang akan diperuntukan untuk membeli aset baru guna menggantikan aset lama yang sudah tidak produktif. Sedangkan pengertian menurut akuntansi, penyusutan merupakan pengalokasian harga perolehan aset tetap ke dalam harga pokok produksi, atau biaya operasional yang disebabkan penggunaan aset tetap tersebut. 


Aset yang dimiliki perusahaan cara perolehannya bermacam-macam, ada yang diperoleh dengan cara membeli tunai, kredit jangka panjang, dibangun sendiri, ditukar dengan surat berharga, dan dapat juga diperoleh dari sumbangan atau donasi (hadiah) dan lain-lain. Penentuan harga perolehan aset tetap tidak dapat dilihat dari sudut harga belinya, tetapi mencakup seluruh pengeuaran sampai aset tersebut siap untuk digunakan. Secara teoritis yang dimaksud dengan harga perolehan aset tetap adalah seluruh pengorbanan ekonomi yang dilakukan untuk mendapatkan aset tetap hingga aset tetap siap digunakan. Proses akuntansi aset tetap dimulai pada saat aset itu diperoleh sampai aset itu dihapuskan. 

Proses pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara rasional dan sistematis disebut dengan penyusutan. Proses penyusutan adalah proses pengalokasian harga perolehan, bukan proses penilaian aset. Perubahan aset tetap yang terjadi dipasar, tidak perlu dicatat dalam pembukuan perusahaan karena aset tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan, bukan untuk dijual kembali.

Perlakuan terhadap aset tetap perlu direncanakan dengan baik mulai saat aset tersebut diperoleh sampai aset tetap tersebut tidak digunakan lagi. Perusahaan harus mengetahui bagaimana mengalokasikan harga perolehan aset tetap ke tiap-tiap periode akuntansi secara tepat dan efektif dengan memperhatikan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia dalam hal ini Standar Akuntansi Keuangan. 

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan akan membawa pengaruh dalam penyajian laporan keuangan. Maksudnya aset tetap yang dinilai atau dicatat terlalu besar akan berpengaruh terhadap nilai penyusutannya, yang mana nilai penyusutan akan terlalu besar, sehingga laba.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
1.4 Akuntansi

Dalam perjalanannya, ilmu akuntansi telah berkembang pesat sejak dimulainya revolusi industri di Inggris yang mengakibatkan tumbuhnya banyak perusahaan. Pada masa itu, banyak pemilik modal yang mengarahkan jalannya perusahaan pada kaum profesional sehingga pelaksanaan wewenang tersebut harus dipertanggungjawabkan kepada pemilik modal dalam bentuk informasi tentang usaha. Sejak itulah, akuntansi berkembang sebagai alat informasi tentang keuangan perusahaan. 

2.1.1. Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu alat untuk menginformasikan keadaan perusahaan atau organisasi kepada pemakai. Secara umum akuntansi adalah cara untuk mengumpulkan data ekonomis dan melaporkan kepada macam-macam individu dan pihak-pihak yang berkepentingan. Untuk menghasilkan informasi ekonomi, perusahaan perlu menciptakan suatu metode pencatatan, penggolongan, analisis dan pengendalian transaksi serta kegiatan-kegiatan keuangan kemudian melaporkan hasilnya.

Menurut Warren, Reeve, Duchac, Wahyuni dan Jusuf (2017:3) akuntansi adalah sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Jusup (2011:4) mendefinisikan akuntansi sebagai sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, mengolah data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan. Akuntansi didefinisikan pula sebagai seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasaan dalam penyedia jasa, yang berupa informasi keuangan kuantitatif dari suatu unit organisasi dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi (Pura, 2013:4).

Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa akuntansi adalah sistem informasi dan seperangkat pengetahuan yang mempelajari perekayasaan berupa keuangan kuantitatif atau informasi keuangan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan dengan mengukur aktivitas bisnis, mengolah data menjadi laporan dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pemangku kepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.

2.1.2. Pengertian Akuntansi Keuangan

Akuntansi keuangan merupakan suatu kegiatan untuk mencatat kegiatan atau aktivitas-aktivitas akuntansi secara menyeluruh dari suatu unit ekonomi. Akuntansi keuangan sendiri pada dasarnya berfokus pada penyajian laporan keuangan untuk pihak eksternal perusahaan, yang diantaranya untuk menilai kinerja perusahaan sebagai bahan pertimbangan investasi. Penerapan akuntansi keuangan di lapangan harus merujuk pada pedoman atau standar akuntansi yang berlaku yaitu dalam hal ini adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Akuntansi keuangan adalah bidang akuntansi yang yang bertujuan untuk menghitung rugi laba perusahaan selama jangka waktu tertentu dan menentukan posisi keuangan perusahaan pada akhir tahun buku. Hasil akhir dari akuntansi keuangan adalah laporan keuangan yang ditujukan kepada semua pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. 

Akuntansi keuangan merupakan proses untuk menghasilkan informasi bagi para pengguna yang biasanya dalam bentuk laporan keuangan (Diana dan Setiawati, 2017:3). Giri (2017:4) mendefinisikan akuntansi keuangan sebagai proses yang berkulminasi pada penyiapan dan pengkomunikasian laporan keuangan suatu entitas untuk digunakan oleh pihak internal dan eksternal. Menurut Indratno (2013:9) akuntansi keuangan disebut juga akuntansi umum atau general accounting. Akuntansi jenis ini menyajikan laporan keuangan yang digunakan dalam pengambilan keputusan dari luar perusahaan.

BAB III

METODE PENELITIAN
1.1. Definisi Operasional

CV Tropisindo Technic merupakan perusahaan yang bergerak di bidang permesinan (bubut) repair atau perbaikan dan pabrikasi untuk industri baik mining maupun migas, di mana perusahaan ini berlokasi di jalan Projakal RT 77 No. 55 Batu Ampar, Kariangau, Balikpapan, Kalimantan Timur, Indonesia.

Aset tetap adalah semua aset berwujud per 31 Desember 2016 di CV Tropisindo Technic di Balikpapan yang diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan untuk jangka waktu lebih dari satu tahun, tidak dijual kembali dalam kegiatan normal CV Tropisindo Technic di Balikpapan, dan merupakan pengeluaran yang nilainya besar atau material. CV Tropisindo Technic di Balikpapan memiliki beberapa aset tetap berupa inventaris kantor (kursi dan meja kantor, dispenser, televisi, komputer, printer, air conditioner, cash box), kendaraan (mobil), dan peralatan (air compressor, cutting attachment, mesin line boring, shaft line boring, trolly, magnetic drill, mesin bor, mesin bubut, mesin las, meteran digital, grinder, grinda poles, chain block, compressor, karcher, cutting plasma). Metode penyusutan yang digunakan oleh perusahaan adalah metode garis lurus.
1.2. Jenis dan Sumber Data

3.2.1.
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantiatif adalah data yang diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka dan data kualitatif merupakan data yang tidak dapat dinyatakan ke dalam angka-angka, tetapi dinyatakan dalam bentuk kalimat. Dalam penelitian ini data kuantitatif berupa:
1. Daftar aset tetap dan penyusutannya tahun 2016.
2. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) per 31 Desember 2016.
3. Laporan Laba Rugi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2016.

4. Daftar Biaya Pemeliharaan Aset Tetap tahun 2016
Untuk data kualitatif yang dibutuhkan adalah profil perusahaan dan kebijakan akuntansi aset tetap CV Tropisindo Technic di Balikpapan.

3.2.2.
Sumber Data


Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu profil perusahaan, kebijakan akuntansi aset tetap CV Tropisindo Technic di Balikpapan, laporan posisi keuangan (neraca) per 31 Desember 2016, laporan laba rugi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2016, daftar biaya pemeliharaan aset tetap tahun 2016 dan daftar aset tetap CV Tropisindo Technic di Balikpapan beserta penyusutannya tahun 2016.
1.3. Metode Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Penelitian lapangan (field work research) 
Adalah penelitian yang dilakukan langsung ke objek penelitian yang akan diteliti guna memperoleh data yang diperlukan. Dalam penerapan metode ini penulis menggunakan cara observasi. Cara ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti sebelum melakukan pengumpulan data. 
2. Penelitian kepustakaan (library research)

Adalah penelitian yang dilaksanakan dengan membaca dan mengutip buku literatur, tulisan-tulisan serta laporan yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
1.4. Jangkauan Penelitian

Untuk memberikan gambaran spesifik terhadap suatu penelitian, maka perlu kiranya penelitian tersebut diberikan batasan atau jangkauan penelitian. Hal ini juga agar penelitian yang dimaksud tidak jauh kepada hal-hal diluar permasalahan yang telah ditetapkan dimuka serta mampu memberikan analisa yang terarah dan jelas.

Sesuai dengan judul penelitian ini maka jangkauan penelitian hanya sebatas perlakuan akuntansi penyusutan aset tetap perusahaan per 31 desember 2016 yang masih memiliki umur manfaat, laporan posisi keuangan (neraca) per 31 desember 2016 dan laporan laba rugi untuk periode yang berakhir tanggal 31 desember 2016 CV Tropisindo Technic di Balikpapan.
1.5. Alat Analisis
Alat analisis yang digunakan adalah Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) tentang Aset Tetap dalam 
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Perusahaan

CV Tropisindo Technic di Balikpapan adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang permesinan (bubut) repair atau perbaikan dan pabrikasi untuk industri baik mining maupun migas yang terbentuk pada tanggal 16 Desember 2008. CV Tropisindo Technic di Balikpapan beralamat di Jalan Projakal No. 56 Rt. 31 Kariangau, Kelurahan Batu Ampar-Balikpapan Utara. 

Kegiatan utama perusahaan diantaranya adalah perbaikan bucket unit exavator, perbaikan stick armunit exavator, perbaikan reeper unit dozer, perbaikan mounting casis unit HD 777, perbaikan frame unit CAT HD 785, perbaikan pelek roda mobil scania, volvo, renault, iveco, dump truck, HD, ADT,  pabrikasi bushing bucket unit komatsu PC 200, 400, 2000, dosan 500, pabrikasi bushing arm unit komatsu PC 200, 400, pabrikasi ponton pompa dan pabrikasi bushing reeper unit CAT 375. Dalam menjalankan kegiatan operasional, perusahaan sudah dikukuhkan sebagai perusahaan kena pajak (PKP). Hal ini mewajibkan perusahaan menyetorkan pajak usaha atas usaha yang dijalankannya dengan NPWP perusahaan/wajib pajak badan 02.562.414.9-721.000.

4.2. Kebijakan Akuntansi Aset Tetap

Kebijakan akuntansi tentang aset tetap yang ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Suatu aset diakui sebagai aset tetap pada CV Tropisindo Technic di Balikpapan apabila harga aset tersebut diatas Rp 500.000 dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun.

2. Metode penyusutan yang digunakan perusahaan yaitu metode garis lurus (Straight Line Method).

3. Manajemen perusahaan menentukan taksiran umur ekonomis untuk setiap aset tetap adalah 8 tahun.

4. Aset tetap perusahaan dibeli pada saat awal bulan yaitu direntang tanggal 1-15 pada bulan perolehan.

5. Kebijakan perusahaan untuk beban-beban perbaikan dan pemeliharaan adalah semua beban menjadi tanggungan perusahaan. Apabila perbaikan dan pemeliharaan aset tetap dibawah atau sama dengan Rp 1.000.000 maka perusahaan memperlakukannya sebagai beban pemeliharaan rutin, sedangkan untuk pengeluaran diatas Rp 1.000.000 dimasukkan ke rekening aset tetap (dikapitalisasi).
4.3. Penyajian Data CV Tropisindo Technic
Dalam penelitian ini diperoleh data antara lain laporan posisi keuangan per 31 Desember 2016, laporan laba rugi untuk periode yang berakhir 31 Desember 2016, daftar biaya pemeliharaan CV Tropisindi Technic tahun 2016 dan daftar aset tetap CV Tropisindo Technic beserta penyusutannya pada tahun 2016. Adapun data masing-masing sebagai berikut:
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